



APLIKASI DIAGNOSA KEBUTAAN WARNA 





Program Studi Teknik Informatika 





Diajukan Oleh : 
 
Hardi Suryo Atmojo 
Dr. Ir. Bana Handaga, M.T. 
 
 
PROGRAM STUDI TEKNIK INFORMATIKA  
FAKULTAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA  


















































































































































APLIKASI DIAGNOSA KEBUTAAN WARNA 
MENGGUNAKAN METODE ISHIHARA 
UNTUK ANDROID 
 
Hardi Suryo Atmojo, Bana Handaga 
 
Teknik Informatika, Fakultas Komunikasi dan Informatika 
Universitas Muhammadiyah Surakarta 




One disorder that occurs in the eye is color blind. Color blindness is a 
condition in which a person can not distinguish certain colors that can be 
distinguished by people with normal eye. The development of Medical Science 
progress is color blind test using Ishihara book. Color Blind Test current is needed 
for the world of industry, education, and government. It is caused by human 
dependence in work or education closely related to color. Not only that, the use of 
paper that is easily torn and color fading when the long-unused makes testing no 
longer be perfect. For that reason the author makes the Color Blind Test 
applications that run on smartphone Android. Selection of the Android operating 
system because the operating system is open source. The author makes an 
application Color Blind Test this by referring to the book Dr. Shinobu Ishihara, so 
the rule is in use in accordance with the procedure. 
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Salah satu gangguan yang terjadi pada mata adalah buta warna. Buta warna 
adalah suatu keadaan dimana seseorang tidak dapat membedakan warna tertentu 
yang bisa dibedakan oleh orang dengan mata normal. Pembuatan aplikasi ini  
dibuat berdasarkan penggunaan kertas untuk tes konvensional yang bersifat 
mudah robek dan pemudaran warna apabila sudah lama terpakai membuat 
pengetesan tidak lagi menjadi sempurna. Aplikasi Tes Buta Warna ini dibuat sama 
dengan tes konvensional yaitu mengacu pada buku Dr. Shinobu Ishihara , 
sehingga aturan yang di pakai sesuai dengan prosedur. Metode yang digunakan 
adalah metode ishihara yaitu User akan diberikan 17 soal dengan setiap soal 
diberi waktu 3 detik untuk melihat gambar soal dan terdapat 7 tombol pilihan 
untuk menjawab soal. User akan mendapatkan hasil jika sudah menjawab semua 
soal yang telah diberikan dan ada juga kunci jawaban soal yang dibuat untuk user 
buta warna. Aplikasi telah diuji coba oleh 20 user yang diantaranya user dengan 
mata normal dan buta warna parsial, didapat hasil 3 user menderita buta warna 
parsial dengan tingkat kebenaran 100%. 
 




Salah satu gangguan yang 
terjadi pada mata adalah buta warna. 
Buta warna adalah suatu keadaan 
dimana seseorang tidak dapat 
membedakan warna tertentu yang 
bisa dibedakan oleh orang dengan 
mata normal. Seseorang yang 
menderita buta warna dapat 
disebabkan oleh kelainan sejak lahir 
atau akibat penggunaan obat-obatan 
yang berlebihan. Buta warna 
umumnya diderita oleh laki-laki, 
sedangakan wanita hanyalah sebagai 
gen pembawa. Kemajuan Teknologi 
pada umumnya memunculkan 
peralatan yang semakin canggih 
dalam upaya memerangi penyakit 
atau melakukan deteksi lebih dini 
pada kondisi-kondisi tertentu.  
Salah satu perkembangan dari 
kemajuan Ilmu Kedokteran adalah 
pengetesan buta warna menggunakan 
buku Ishihara. Tes buta warna saat 
ini sangat dibutuhkan bagi dunia 
industri, pendidikan, maupun 
pemerintah. Hal ini di sebabkan oleh 
ketergantungan manusia dalam 
pekerjaan atau pendidikan yang erat 
sekali berhubungan dengan warna.  
Tes Ishihara adalah sebuah metode 
pengetesan buta warna yang 
dikembangkan oleh Dr. Shinobu 
Ishihara. Tes ini pertama kali 
dipublikasikan pada tahun 1917 di 
Jepang. Sejak saat itu, tes ini terus 
digunakan di seluruh dunia, sampai 
sekarang. Titik berwarna tersebut 
disusun sehingga membentuk 
lingkaran. Warna titik itu dibuat 
sedemikan rupa sehingga orang buta 
warna tidak akan melihat perbedaan 
warna seperti yang dilihat orang 
normal.  
 Dijaman sekarang 
Samartphone bukan lagi hal yang 
sangat langka, dan untuk saat ini 
Sistem Operasi Android adalah 
Sistem Operasi yang paling banyak 
digunakan.  Dalam pembuatan 
aplikasi ini di harapkan dapat 
menjadi jalan alternatif tercepat dan 
termudah dalam melakukan tes.  
Penelitian ini mengacu pada 
sifat dari buku yang mudah robek, 
dan pemudaran warna apabila sudah 
lama terpakai. Media lembaran 
kertas bagi tes Ishihara pun hanya 
dapat dilakukan pada ruangan 
bercahaya putih dengan intensitas 
penerangan yang cukup, sehingga 
melakukan tes buta warna ini tidak 
bisa disembarang tempat/ruangan 
dengan bercahaya redup dan 
menggunakan cahaya kemerahan 
atau lampu pijar. Hal ini merupakan 
salah satu dari kelemahan tes 
menggunakan media lembar kertas, 
karena jika penerangan ruangan tidak 
sesuai dengan ketentuan standar, 
maka warna pada media tes pun akan 
berubah. Aplikasi ini dibuat dengan 
menggunakan tools Android 
Developer Tools atau yang biasa 
disebut ADT. ADT sudah termasuk 




 adalah Java. Aplikasi akan dibuat 




Telaah ini digunakan sebagai 
bahan perbandingan antara penelitian 
yang sudah dilakukan dan yang akan 
dirancang oleh peneliti. Beberapa 
telaah penelitian tersebut 
diantaranya: 
Menurut Ratri Widianingsih 
(2013). dalam penelitiannya berjudul  
Aplikasi Tes Buta Warna dengan 
Metode Ishihara Berbasis Komputer. 
mengatakan bahwa Pembangunan 
aplikasi tes buta warna dengan 
metode  Ishihara berbasis komputer 
bertujuan untuk kegiatan tes buta 
warna yang menghasilkan 
kesimpulan normal, buta warna 
parsial dan buta warna total, dan 
hasil tes tersimpan di suatu database 
komputer.  Metode untuk tes buta 
warna yang dipakai adalah metode 
yang ditemukan oleh Dr. Shinobu 
Ishihara yaitu metode  Ishihara. 
Untuk pembangunan aplikasinya 
menggunakan tahapan  analisis, 
desain dan implementasi. Studi kasus 
dalam penelitian ini dilaksanakan 
untuk  tes buta warna untuk 
persyaratan tes kesehatan di 
POLTABES Samarinda. Untuk 
membangun aplikasi ini digunakan 
Visual Basic 6.0 dan Microsoft 
Access 2007.   Penelitian ini telah 
menghasilkan suatu Aplikasi Tes 
Buta Warna dengan Metode  Ishihara 
Berbasis Komputer yang digunakan 
untuk tes buta warna di POLTABES 
Samarinda. Dengan hasil 
keluaran berupa  print out Surat 
Keterangan Kesehatan dengan 
menyebutkan hasil tes buta warna 
yaitu normal, buta warna parsial atau 
buta warna total.  
Menurut Randy Viyata Dhika  
(2014). Dalam penelitiannya 
berjudul Aplikasi Tes Buta Warna 
Dengan Metode Ishihara pada 
Smartphone Android. mengatakan 
bahwa tujuan untuk membangun 
aplikasi tes buta warna dengan 
metode Ishihara pada smartphone 
android yang dapat digunakan oleh 
pengguna untuk pemerikasaan sejak 
dini. Aplikasi ini dibangun dengan 
menggunakan bahasa pemrograman 
Java for Android dengan IDE 
Eclipse 3.5. Aplikasi ini dapat 
melakukan tes, melihat hasil tes dan 
melihat pengetahuan tentang buta 
warna.   
 
METODE 
Tahapan Perancangan Sistem 
Tes Buta Warna ini melalui beberapa 
tahapan dan proses. Hal ini 
dilakukan agar menghasilkan 
penelitian yang baik dan sesuai 
dengan tujuan penelitian itu sendiri.  
Penilitian ini menggunakan metode 
Ishihara untuk prosedur tes hingga 




metode ini dirancang untuk 
melakukan tes dengan memberikan 
penilaian yang cepat dan akurat pada 
penglihatan warna. Adapun tahapan 
dalam penelitian ini dapat 
digambarkan dalam diagram alir 
pada gambar 3.1.  
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sistem Tes Buta Warna 
menggunakan Metode Ishihara untuk 
Mendiagnosa kondisi mata seseorang 
yang sudah bisa mengerti angka, 
program ini berbasis android dan 
dibuat menggunakan IDE Eclipse. 
dengan bahasa pemrograman java 
dan XML untuk design tampilan atau 
animasi yang dibuat. 
Hasil yang dicapai dari 
penelitian ini adalah Sistem  Tes 
Buta Warna yang berisikan 17 Soal 
yang harus dijawab oleh subjek dan 
pemberian hasil berupa jenis buta 
warna yaitu buta warna parsial, buta 
warna total atau normal, adapun fitur 
tambahan yaitu subjek dapat melihat 




A. Halaman Menu Utama 
 
Gambar 4.1 Halaman menu 
Utama 
 
Pada halaman ini pengguna 
dapat memilih menu yang 
ditampilkan pada menu utama pada 
aplikasi. Beberapa menu tersebut 
adalah mulai yang berisi tentang tes 
buta warna, menu yang kedua 
petunjuk digunakan untuk 
mengetahui tata cara penggunaan 
aplikasi tes buta warna dengan 
metode ishihara ini. 
Menu pertama yaitu mulai 
berisikan tentang soal yang akan 
diberikan sebanyak 17 soal dengan 




lebih dari 3 detik untuk melihat 
gambarnya. 
Menu  kedua petunjuk yaitu 
berisi tentang bagaimana tata cara 
untuk melakukan tes dengan aplikasi 
ini, dan penjelasan aturan yang 
digunakan oleh sistem tes buta 
warna. 
Menu ketiga yaitu keluar 
dimana user dapat keluar saat sudah 
melakukan tes atau ingin 
membatalkan tes. 
 
B. Halaman Soal 
 
Gambar 4.2 Halaman Soal 
Halaman soal adalah halaman 
saat user diberikan 17 soal yang 
harus dijawab untuk mengetahui 
hasilnya. Dalam halaman tersebut 
terdapat 7 tombol yang dapat 
digunakan, ada tombol dengan 
gambar rumah yang artinya kembali 
ke halaman menu utama. 
 
C. Halaman Menu Petunjuk 
Menu petunjuk  digunakan 
untuk membaca tata cara 
penggunaan aplikasi hingga aturan 
yang digunakan saat melakukan tes. 
 
Gambar 4.3 Halaman Menu 
Petunjuk 
D. Halaman Hasil Tes 
Halaman ini berisikan 
keterangan nilai skor dari soal 
pertanyaan yang sudah di kerjakan 
oleh user. Tombol dengan gambar 
rumah  digunakan untuk keluar dari 
halaman hasil sedangkan tombol 
dengan tulisan lihat jawaban untuk 
melihat jawaban berdasarkan soal 
yang telah diberikan. Analisa yang 
diberikan oleh sistem ada tiga jenis 
kondisi mata yaitu buta warna 






Gambar 4.4 Halaman Hasil Tes 
 
E. Halaman Solusi 
 
Gambar 4.5 Halaman Solusi  
 
Halaman Solusi ini berisikan 
tentang soal yang telah diberikan tadi 
diberi jawabannya dengan cara 
memperlihatkan warna yang tidak 
dipakai atau mengganggu untuk 
melihat bentuk angka saat 
dilihat,cara kerja untuk 
memperlihatkan angka tersebut 
dengan cara menghilangkan titik 
warna yang mengganggu dengan 
animasi yang di jalankan secara 
perlahan.  
 
Hasil Pengujian dan Pembahasan 
Pengujian dalam penelitian ini 
dilakukan terhadap 20 orang 
diberbagai kalangan, yaitu 5 orang 
siswa/siswi SD, 5 orang siswa/siswi 
SMP, 5 orang siswa/siswi SMA, dan 
5 orang Mahasiswa. 
Proses mendemokan sistem ini 
dengan menunjukan langsung kepada 
pengguna. Pengguna mencoba 
mengoprasika aplikasi ini kemudian 
memberikan pendapatnya tentang 
aplikasi ini.  
 
Hasil Penyebaran angket dan 
analisisnya 
Berikut hasil skoring terhadap 
20 orang diberbagai kalangan, yaitu 
5 orang siswa/siswi SD, 5 orang 
siswa/siswi SMP, 5 orang 
siswa/siswi SMA, dan 5 orang 
Mahasiswa yang didapat dari 
perhitungan yang telah dirumuskan. 






Tabel 4.2 Tabel jumlah skoring 
siswa/siswi SMP 
 
Tabel 4.3 Tabel jumlah skoring 
siswa/siswi SMA 
 




SS : Sangat setuju, S : Setuju, TS : 
Tidak setuju, STS : Sangat Tidak 
Setuju 
Pernyataan : 
1. Aplikasi ini mudah di 
pahami. 
2. Aplikasi memberikan hasil. 
3. Gambar jelas. 
4. Aplikasi mudah dioperasikan. 





Berdasarkan hasil penelitian 
kesimpulan yang diperoleh adalah 
bahwa aplikasi ini dapat menjadi 
suatu alat alternatif bagi masyarakat 
untuk mengetahui kondisi mata 
seseorang apakah menderita buta 
warna atau tidak, aplikasi ini juga 
didukung dengan adanya animasi 
untuk mengetahui kelemahan warna 
jika orang tersebut menderita buta 
warna parsial, total atau normal. 
Dengan adanya aplikasi yang di 
jalankan di smartphone berbasis 
Android, penulis berharap kepada 
pengguna untuk bisa mengetahui 
kondisi mata tanpa harus 
mengeluarkan biaya untuk checkup 







Penulis berharap aplikasi ini 
dapat berguna secara optimal sesuai 
dengan yang penulis harapkan. 
Namun penulis menyadari masih 
banyak hal yang dapat 
dikembangkan dan adapun beberapa 
saran yang diberikan : 
1. Aplikasi dapat digunakan di 
seluruh sistem operasi bukan 




saja. Seperti blackberry, windows 
phone, Apple  dan lain 
sebagainya. 
2. Lebih spesifik lagi antara buta 
warna lemah di merah atau lemah 
di hijau dan buta warna lemah di 
biru dan lemah di kuning. 
3. Penambahan metode – metode 
lain dalam mendiagnosa jenis buta 
warna. 
Aplikasi dapat merekam hasil tes 
berupa nama dan jawaban dari setiap 
soal. 
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